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LISTING PROGRAM 

1. FORM MENU UTAMA 

 

Public Class FormMenuUtama 
 
    Private Sub DataPasienToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e 
As System.EventArgs) Handles DataPasienToolStripMenuItem.Click 
        FormPasien.Show() 
    End Sub 
 
    Private Sub DataObatToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles DataObatToolStripMenuItem.Click 
        FormObat.ShowDialog() 
    End Sub 
 
    Private Sub ObatToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles ObatToolStripMenuItem.Click 
        FormLaporanObat.ShowDialog() 
    End Sub 
 
    Private Sub DataPetugasToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e 
As System.EventArgs) Handles DataPetugasToolStripMenuItem.Click 
        FormPetugas.ShowDialog() 
    End Sub 
 
    Private Sub BerobatToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles BerobatToolStripMenuItem.Click 
        FormBerobatt.ShowDialog() 
    End Sub 
 
    Private Sub PasienToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles PasienToolStripMenuItem.Click 
        FormLapPasien.Show() 
    End Sub 
 
    Private Sub PenggunaToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles PenggunaToolStripMenuItem.Click 
        FormPengguna.Show() 
    End Sub 
 
    Private Sub LogOutToolStripMenuItem_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles LogOutToolStripMenuItem.Click 
        LoginForm1.Show() 
        Me.Dispose() 
    End Sub 
 
    Private Sub FormMenuUtama_FormClosed(ByVal sender As Object, ByVal e As 
System.Windows.Forms.FormClosedEventArgs) Handles Me.FormClosed 
        End 
    End Sub 
End Class 

 

 

 



2. FORM LOGIN 

 

Public Class LoginForm1 
    Dim tblLogin As DataTable 
    Dim Proses As New Class1 
    Sub bersih() 
        TxtUsername.Text = "" 
        TxtPassword.Text = "" 
        TxtUsername.Focus() 
    End Sub 
    Sub Login() 
        If TxtUsername.Text = "" Then TxtUsername.Focus() : Exit Sub 
        If TxtUsername.Text = "" Then TxtPassword.Focus() : Exit Sub 
        tblLogin = Proses.ExecuteQuery("Select * from TbAdmin where username = '" & 
TxtUsername.Text & "' and password = '" & TxtPassword.Text & "'") 
 
        If tblLogin Is Nothing Then 
            MessageBox.Show("Login Tidak Berhasil..!", "Informasi", MessageBoxButtons.OK, 
MessageBoxIcon.Information) 
            TxtUsername.Focus() 
 
        ElseIf tblLogin.Rows.Count = 0 Then 
            MessageBox.Show("Login Tidak Berhasil..!", "Informasi", MessageBoxButtons.OK, 
MessageBoxIcon.Information) 
            TxtUsername.Focus() 
        Else             
 
            Dim main As New FormMenuUtama 
            main.Show() 
            main = Nothing 
            Call bersih() 
            Me.Hide() 
        End If 
    End Sub 
 
    Private Sub LoginForm1_Load(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles MyBase.Load 
 
 
    End Sub 
  
    Private Sub ButtonX1_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles ButtonX1.Click 
        Cursor = Cursors.WaitCursor 
        Application.DoEvents() 
        Call Login() 
        Cursor = Cursors.Default 
    End Sub 
 
    Private Sub ButtonX2_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 
System.EventArgs) Handles ButtonX2.Click 
        Me.Dispose(True) 
    End Sub 
End Class 
 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kopi adalah salah satu tanaman industri yang banyak digemari oleh beberapa 

orang. Banyaknya jenis kopi yang ada membuat banyak orang sulit dalam 

menentukan kopi yang akan dipilih. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

kemajuan teknologi informasi mampu membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang ada diberbagai bidang, salah satunya adalah 

sistem pendukung keputusan (Decision Support System). 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan menentukan kualitas kopi 

terbaik pada Koperasi Koerintji Barokah dapat membantu pihak koperasi dalam 

menentukan kualitas kopi. Sebagai contoh, dalam pemilihan kopi yang berkualitas 

biasanya tidak hanya berdasarkan segi finansial saja namun dapat dari berbagai 

kriteria seperti aroma biji, kadar air, kadar keasaman, after taste, kadar kafein, dll. 

Pemilihan kualitas kopi berdasarkan kriteria dapat diterapkan menggunakan 

metode Simple Additive Weighthing (SAW), karena metode ini menentukan nilai 

bobot untuk setiap atribut kemudian dilanjutkan dengan proses perangkaian yang 

akan menyeleksi alternatif terbaik dari kriteria yang sudah ditentukan. 

Berdasarakan latar belakang permasalahan diatas maka penulis berkeinginan 

untuk melakukan penelitian pada Koperasi Koerintji Barokah dalam rangka 

penulisan skripsi yang berjudul : “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

MENENTUKAN KUALITAS KOPI TERBAIK PADA KOPERASI 

1
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KOERINTJI BAROKAH DENGAN METODE SIMPLE ADDITIVE 

WEIGHTHING (SAW) DENGAN MENGGUNAKAN BAHASA 

PEMOGRAMAN PHP DAN DATABASE MySQL” yang dapat membantu 

pengelola kopi dalam proses pemilihan kopi yang berkualitas baik. Dengan 

dibuatnya sistem ini diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah kerja pihak 

koperasi dalam mencari kopi yang berkualitas baik. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung keputusan 

dalam menentukan kualitas kopi terbaik pada Koperasi Koerintji 

Barokah? 

2. Bagaimana sistem pendukung keputusan dapat memudahkan dalam 

pembuatan laporan penentuan kualitas kopi terbaik? 

3. Bagaimana sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode 

Simple Additive Weighthing (SAW) dapat menghasilkan keputusan yang 

tepat? 

1.3 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian skripsi ini terarah dan tujuan dari penulis ini tercapai sesuai 

yang diharapkan, maka perlu adanya pembatasan masalah, yaitu: 

1. Objek penelitian hanya dilakukan di Koperasi Koerintji Barokah. 
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2. Sistem yang dibangun menggunakan bahasa pemograman PHP dan 

Database MySQL dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighthing (SAW). 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

 

1. Membangun sistem pendukung keputusan dalam menentukan kualitas 

kopi terbaik dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan 

Database MySQL sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

2. Mengimplementasikan metode Simple Additive Weighthing (SAW) 

pada sistem yang akan dibangun. 

3. Mempermudah pengguna dalam menentukan kualitas kopi pada 

Koperasi Koerintji Barokah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 

 

1. Memberi kemudahan dalam mengambil keputusan yang lebih cepat 

dan akurat untuk menentukan kualitas kopi yang terbaik. 

2. Menambah pengalaman dan wawasan tentang kopi dan juga bidang 

programming dan teknologi informasi. 

3. Menambah pengetahuan penulis tentang bagaimana menerapkan atau 

mengimplementasikan metode Simple Additive Weighthing (SAW) 

pada suatu sistem untuk menentukan kualitas kopi terbaik 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

 

Andri Kristanto (2018:1-2) Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen 

yang saling terkait dan bekerja sama untuk memroses masukan (input) yang 

ditunjukan kepada sistem tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang 

diinginkan. Suatu sistem yang baik harus mempunyai tujuan dan sasaran yang tepat 

karena hal ini akan sangat menentukan dalam mendefenisikan masukan yang 

dibutuhkan sistem dan juga keluaran yang dihasilkan. 

 
2.1.1 Pengertian Sistem 

 

Luh Made Yulyantari (2019:2) Menurut McLeod (1997) Sistem terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan, dengan cara menerima masukan serta menghasilkan keluaran dalam proses 

transformasi dan organisasi. 

Dalam jurnal (Agung Ramadhanu et al., 2019), Menurut (Eki Puspita Sari, 

2014) Sistem merupakan Suatu kumpulan elemen yang berhubungan satu sama lain 

dengan membentuk satu kesatuan dalam proses usaha mencapai suatu tujuan. 

 

Dalam jurnal (Alifah & Cahyo, 2018) Suatu sistem informasi memiliki 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu antara lain komponen sistem, batasan, 

lingkungan luar sistem, penghubung, input, output, pengolahan serta sasaran dan 
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tujuan sistem (Ladjamudin, 2013). Karakteristik atau sifat-sifat sistem ini 

digunakan untu mencapai tujuan dari sistem tersebut. 

 
2.2 Konsep Dasar Informasi 

 

Andri Kristanto (2018:12) Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang 

mengalir didalam tubuh manusia, seperti halnya informasi didalam sebuah 

perusahaan yang sangat penting untuk mendukung kelansungan perkembangannya, 

sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah 

perusahaan. Jadi dapat disimpulkan informasi merupakan kumpulan data yang 

diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. 

Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak akan berjalan dengan lancar dan akhirnya 

bisa mati. Sumber informasi adalah data, dimana data tersebut akan diolah dan 

diterapkan dalam sistem menjadi input yang berguna dalam suatu sistem. 

 

2.2.1 Pengertian Informasi 

 

Dalam jurnal (Agung Ramadhanu et al.,2019) Informasi merupakan hal yang 

sangat penting dengan adanya informasi tersebut dapat diketahui kemajuan dan 

kegagalan proses pelaksanaan. Sistem yang kurang informasi menunjukan bahwa 

sistem tersebut rapuh. 

2.2.2 Siklus Informasi 

 

Dalam jurnal (Tomi Loveri, 2018) Adapun Data didefenisikan merupakan 

bentuk yang masih awal  yang belum dapat bercerita dengan banyak, sehingga data 

masih perlu diolah lebih lanjut. Datum atau data diolah melalui suatu metode 

ataupun model untuk menghasilkan informasi. Data yang diolah untuk 

menghasilkam informasi menggunakan suatu model proses yang tertentu.  
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Datum atau data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, 

penerima kemudian menerima informasi yang ada tersebut, membuat suatu 

keputusan dan melakukan              tindakan, yang berarti menghasilkan sebuah tindakan 

yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali lagi. Adapun Data tersebut 

akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya 

membentuk suatu siklus informasi dan data. Siklus ini disebut   dengan siklus 

pengolahan data (information cycle). 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Tomi Loveri, 2018) 

Gambar 2.1 Siklus Informasi  
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2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

 

Dalam jurnal (Petrus Wolo et al., 2018) Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk suatu peluang 

serta digunakan untuk pengambilan suatu keputusan. Karakteristik dari sistem 

pendukung keputusan yaitu: mendukung proses pengambilan keputusan, 

mendukung pengambilan keputusan untuk masalah terstruktur, semi terstruktur 

serta beberapa keputusan yang saling berinteraksi, memiliki subsistem yang 

terintegrasi sehingga dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem, memiliki dua 

komponen yaitu data dan model. 

2.3.1 Konsep Sistem Pendukung Keputusan 

 

Luh Made Yulyantari (2019:10) Konsep sistem pendukung keputusan 

pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scoott Morton 

dengan istilah Management Decision System. Sistem tersebut adalah sistem berbasis 

komputer yang bertujuan membantu mengambil keputusan dalam memanfaatkan 

data dan model tertentu, untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak teratur. 

McLeod (2001) Mendefinisikan SPK sebagai sistem yang mendukung 

seseorang atau sekelompok kecil manajer yang bekerja sebagai problem solving 

team (tim pembuat keputusan), untuk membuat keputusan mengenai masalah 

semistruktur dengan cara menyediakan sejumlah informasi spesifik. 
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2.3.2 Tahapan Pengambilan Keputusan 

 

 

 

 

 
 

(Sumber : Adnan Buyung Nasution : 2018) 

 

Gambar 2.2 Fase Pengambilan Keputusan 

 

(Nasution, 2018) Pada Gambar 2.2 diatas merupakan fase dalam hal 

pengambilan keputusan sebagaimana penjelesanan tiap fase tersebut dipaparkan 

dibawah ini : 

1. Kecerdasan (Intelligence) 

 

Tahap ini merupakan tahap pendefinisian masalah serta identifikasi 

informasi yang dibutuhkan yang berkaitan dengan persoalan yang 

dihadapi serta keputusan yang akan diambil. 

2. Perancangan (Design) 
 

Tahap ini merupakan suatu proses untuk merepresentasikan model sistem 

yang akan dibangun berdasarkan pada asumsi yang telah ditetapkan. Dalam 

tahap ini, suatu model dari masalah dibuat, diuji dan divalidasi. 

3. Pemilihan (Choice) 
 

Tahap ini merupakan suatu proses melakukan pengujian dan memilih 

keputusan terbaik berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan dan 

mengarah kepada tujuan yang akan dicapai. 

4. Implementasi (Implementation) 
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Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah 

diambil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana 

sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila 

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

 

Dalam jurnal (vadreas, turaina, & ardiansyah, 2018) Banyaknya defenisi yang 

dikemukakan mengenai pengertian dan penerapan dari sebuah sistem penunjang 

keputusan, maka terdapat tujuan sistem penunjang keputusan yaitu sebagai berikut: 

5. Membantu mempercepat dan mempermudah proses pengambilan 

keputusan serta meningkatkan efktivitas keputusan yang diambil manajer 

lebih dari perbaikan efesiensinya. 

6. Untuk membantu pengambilan keputusan memilih berbagai alternatif 

keputusan yang merupakan hasil pengolahan informasi-informasi yang 

diperoleh/ tersedia dengan menggunakan model-model pengambilan 

keputusan. 

2.4 Metode Simple Additive Weighthing (SAW) 

 

Dalam jurnal (Wolo, Paseng, & Roberth, 2019) Metode SAW sering juga 

dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua 

atribut. 

2.4.1 Pengertian Metode Simple Additive Weighthing (SAW) 

 

Luh Made Yulyantari (2019: 32) Simple Additive Weighthing (SAW) 

merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

kriteria (Kusumadewi, 2006). Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut, yaitu 
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kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari 

kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. 

2.4.2 Konsep Perhitungan dengan Metode SAW 

 

Dalam jurnal (Wolo et al., 2019) Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan 

dengan semua rating alternatif yang ada. 

Diberikan persamaan sebagai berikut : 
 

Xij 
 

 

𝑚𝑎𝑥𝑗𝑥𝑖𝑗 

𝑥𝑖𝑗 
 

 

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗 

𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 = 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡) 

𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 = 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡) 

 

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 

Cj ; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut: 
 

 

𝑛 
𝑗=1 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗 

rij = { 

Vi=∑ 
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Dimana: 

 

Vi = nilai prefensi 

wj = bobot rangking 

rij = rating kinerja ternormalisasi 

 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

 

 
2.4.3 Jenis-Jenis Diagram Unified Modelling Language (UML) 

 

Rosa A. S. (2018:140) Pembagian kategori dan macam-macam diagram 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.4 : 

 

 

 

(Sumber : Rosa A. S, 2018) 

 

Gambar 2.3 Diagram UML 
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Ada beberapa jenis diagram yang digunakan dalam pembuatan diagram 

UML, yaitu : 

 

2.8.1.1 Use Case Diagram 

 

Rosa A. S, (2018:155) Use case diagram merupakan pemodelan untuk 

kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan 

dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. 

Dalam jurnal (Suendri, 2018) Use case menggambarkan external view dari 

sistem yang akan kita buat modelnya. Model use case dapat dijabarkan dalam 

diagram use case, tetapi perlu diingat, diagram tidak indetik dengan model karena 
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model lebih luas dari diagram. Use case harus mampu mengambarkan urutan aktor 

yang menghasilkan nilai terukur. 

 

 

2.8.1.2 Class Diagram 

 

 

Rosa A. S, (2018:141-146) Class Diagram menggambarkan struktur sistem 

dari segi pendefenisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 

Kelas memiliki atribut dan metode atau proses. Atribut merupakan variabel- 

variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi 

yang dimiliki oleh suatu kelas. Class Diagram dibuat agar programmer membuat 

 

kelas-kelas sesuai rancangan di dalam diagram kelas agar antara dokumentasi 

perancangan dan perangkat lunak sinkron. 

 

2.8.1.3 Activity Diagram 

 

Rosa A. S, (2018:161-163) Activity Diagram menggambarkan workflow 

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang 

ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa activity 

diagram menggambarkan aktivitas sistem. 

 

2.8.1.4 Sequence Diagram 

 

Rosa A. S, (2018:165-167) Sequence diagram menggambarkan kelakuan 

objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang 

dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan 

sequence diagram maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah 
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use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi 

objek itu. Membuat sequence diagram juga dibutuhkan untuk melihatkan scenario 

yang ada pada use case. 

Simbol-simbol yang digunakan pada diagram sekuen dapat dilihat pada 

tabel 2.4 berikut ini : 

Tabel 2.1 Simbol–Simbol yang digunakan pada Sequence Diagram 

 

Simbol Deskripsi 

aktor 

 
 

nama aktor 

atau 

Nama aktor 

 

tanpa waktu aktif 

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi yang akan dibuat diluar 

sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi 

walaupun simbol dari aktor adalah orang, tapi aktor 

belum tentu merupakan orang biasanya dinyatakan 

menggunakan kata benda di awal fasenama aktor. 

Garis hidup / lifeline Menyatakn kehidupan suatu objek 

Objek 

Nama objek : nama 

kelas 

Menyatakan objek yang berinteraksi pesan 

Waktu aktif Menyatakan   objek dalam keadaan aktif dan 

berinteraksi pesan 
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nama_metode() 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

(Sumber : Rosa A. S, 2018) 

 

 
 

1 : 

Pesan tipe create 
 

<<create>> 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki status akhir. 

Pesan tipe call 
 

1 : nama_metode() 

Menyatakan suatu objek memanggil operasi / 

metode yang ada pada objek lain atau dirinya 

sendiri. 

  

    

    
 

Pesan tipe send 
 

1: masukan 

Menyatakan suatu objek bahwa mengirim data, 

masukan dan informasi ke objek lain, arah panah 

mengarah pada objek yang dikirim 

Pesan tipe return 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah 

menjalankan suatu operasi atau metode 

menghasilkan suatu kembalian ke objek tertentu, 

arah panah mengarah pada objek yang dikirim. 

Pesan tipe destroy Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek 

yang lain, arah panah mengarah pada objek yang 

diakhiri, sebaiknya jika ada create maka ada 

destroy. 
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2.5 Sekilas Tentang PHP 
 

Mundzir MF (2018:3) PHP berasal dari kata “Hypertext Preprocessor”, yaitu 

bahasa pemograman universal untuk penanganan pembuatan dan pengembangan 

sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. Saat ini, PHP 

banyak dipakai untuk membuat program situs web dinamis. Contoh aplikasi 

program PHP adalah forum (phpBB) dan MediaWiki (software di belakang 

Wikipedia). 

Dalam jurnal (Laisina, Haurissa, & Hatala, 2018) PHP dirancangan untuk 

dapat bekerja sama dengan database server dan dibuat sedemikian rupa sehingga 

pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses database menjadi begitu 

mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk membuat aplikasi di mana 

aplikasi tersebut yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil 

pada web browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan dijalankan di server. PHP 

merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen HTML, sekaligus bekerja di 

sisi server (server-side HTML-embedded scripting). Artinya sintaks dan perintah 

yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada 

halaman HTML biasa, sehingga script-nya tak tampak disisi client. 

2.6 Sekilas Tentang Database MySQL 

 

Dalam jurnal (Silalahi, 2018) Basis data adalah satu kumpulan data terhubung 

(interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media. Data 

disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga mudah digunakan atau ditampilkan 

kembali. Data dapat digunakan oleh satu atau lebih program-program aplikasi 
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secara optimal serta dapat disimpan tanpa mengalami ketergantungan dengan 

program yang menggunakannya. 

Dalam jurnal (Silalahi, 2018) MySQL adalah RDBMS open source dan 

multithreaded yang dibuat oleh Michael “Monty” Widenius pada 1995. Pada 

tahun 2000, MySQL dirilis dengan lisensi ganda yang mengijinkan publik untuk 

menggunakannya secara gratis di bawah lisensi GNU GPL (General Public 

License) yang menyebabkan popularitasnya melambung. Perusahaan yang 

memiliki dan mengembangkan MySQL adalah MySQL AB (AB = aktiebolag, 

istilah Swedia untuk perusahaan saham), yang sekarang menjadi anak 

perusahaan dari Sun Microsystems. Keberhasilan MySQL sebagai basis data 

terkemuka adalah tidak hanya karena harganya, tetapi juga karena kehandalan, 

kinerja dan fitur- fiturnya. Banyaknya fitur MySQL membuat database ini tetap 

menjadi sistem basis data yang hebat. Kecepatan adalah salah satu fiturnya yang 

menonjol. Dalam perbandingan oleh eWeek pada beberapa basis data (MySQL, 

Oracle, MS SQL, IBM DB2, dan Sybase ASE), MySQL dan Oracle 

menunjukkan performa dan skalabilitas terbaik. MySQL mampu menangani 

puluhan ribu tabel dan miliaran baris data dengan cepat dan lancar.  



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Kerangka Kerja Penelitian 

 

Kerangka kerja merupakan langkah – langkah yang akan dilakukan dalam 

penyelesaian masalah yang akan dibahas. Untuk membantu dalam penyusunan 

penelitian ini, maka perlu adanya susunan kerangka kerja. Adapun kerangka kerja 

penelitian yang di gunakan seperti terlihat pada gambar 3.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 
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3.2 Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian adalah tahapan yang akan dilakukan untuk mempermudah 

dalam melakukan penelitian. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.2.1 Penelitian Pendahuluan 

 

Penelitian pendahuluan ini merupakan langkah pertama dalam melakukan 

suatu penelitian. Penelitian dilaksanakan pada Koperasi Koerintji Barokah. 

Bertujuan untuk membantu mengambil keputusan dalam menentukan kualitas kopi 

terbaik. Penelitian pendahuluan ini dilakukan dengan cara mendatangi dan 

mewawancarai langsung orang yang bersangkutan pada Koperasi Koerintji 

Barokah tersebut dan meminta data-data yang diperlukan. 

Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan pendekatan terhadap objek 

penelitian. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi secara tepat, sehingga diharapkan penelitian dapat memberikan solusi yang 

paling optimal terhadap pemecahan permasalahan tersebut. 

 

3.2.2 Pengumpulan Data 

 

Dalam pengumpulan data penulis mendapatkan data dari berbagai sumber. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, buku dan referensi lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menerapkan metode pengamatan langsung maupun wawancara. 
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1. Tempat Penelitian 

 

Adapun tempat penelitian yang penulis lakukan adalah di Koperasi 

Koerintji Barokah, yang beralamatkan di Kecamatan Gunung Tujuh, Kabupaten 

Kerinci. 

 
2. Metode Penelitian 

 

Dalam melakukan penelitian agar mendapatkan hasil seperti yang 

diinginkan, maka metodologi penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Penelitian Lapangan (Field Research) 
 

Penelitian lapangan dilakukan langsung pada objek penelitian untuk 

mengumpulkan data primer yaitu kriteria – kriteria untuk menentukan 

kualitas kopi terbaik dengan teknik pengumpulan data yaitu melakukan 

wawancara dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan penentuan biji kopi. 

b. Penelitian Keperpustakaan (Library Research). 

 

Penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dengan 

membaca buku-buku, jurnal, literatur-literatur yang ada kaitannya dengan 

penelitian. 

c. Penelitian Laboratorium (Laboratory Reseacrh) 

 

Penelitian yang dilakukan dalam pembuatan aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan menentukan kualitas kopi yang terbaik. Adapun spesifikasi dari 

perangkat keras (hardware) yang digunakan, antara lain: 

1) Laptop ASUS X452EA 
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2) Processor AMD® APU E1-2500 
 

3) Memory 2 GB 

 

4) Media input yaitu Keyboard, Mouse, dan Flashdisk Toshiba 16 GB 

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Sistem Operasi Windows 7 64-bit 

 

2) Microsoft Office 2007 

 

3) Web Server XAMPP 

 
4) Notepad++ 

 

5) Browser Mozilla Firefox 

 
 

3.2.3 Analisa 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan diatas, maka dilakukan analisa data yang 

bertujuan agar pemecahan masalah dapat menemukan solusi yang tepat dan 

menghindari munculnya masalah yang baru. Sistem pendukung keputusan metode 

Simple Additive Weighthing (SAW) dapat dijadikan sebagai solusi untuk 

pemecahan masalah yang ada, yaitu untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam menentukan kualitas kopi terbaik pada Koperasi Koerintji Barokah. 

 

3.2.4 Perancangan 

 

Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan fakta-fakta yang mendukung 

perancangan sistem. Dalam perancangan sistem dilakukan pemodelan yang 

berorientasi objek dengan menggunakan UML (Unified Modelling language) 

sebagai tools dalam menjelaskan alur analisa program. 
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Adapun UML (Unified Modelling language) yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 
 

a. Use Case Diagram 

 

Dalam perancangan sistem pendukung keputusan ini, diagram use case nya 

terdiri beberapa aktor. Pada penelitian ini use case diagram digunakan untuk 

mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sistem tersebut. Dimana use 

case diagram ini akan membantu dalam menyusun kebutuhan sebuah 

sistem, dan rancangan sistem yang diinginkan oleh klien. 

b. Sequence Diagram 

 

Pada sequence diagram akan menggambarkan langkah-langkah pada use 

case yang terjadi dan respon dari aplikasi untuk setiap proses yang terjadi 

pada aplikasi sistem pendukung keputusan. Prosesnya seperti aktivitas aktor, 

mulai dari login sampai nantinya logout. 

c. Collabration Diagram 
 

Dalam Collaboration Diagram akan digambarkan bentuk fisik dari aplikasi 

sistem pendukung keputusan ini. Dimana interaksi antara user dan 

sistemnya digambarkan sesuai dengan proses yang terjadi seperti saat user 
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menggunakan aplikasi ini. Jika sequence diagram lebih menekankan kepada 

urutan waktu, diagram ini lebih menekankan kepada peran setiap objeknya. 

d. State Chart Diagram 

 

State Char Diagram menggambarkan cara memodelkan berbagai state 

(keadaan objek dan juga menggambarkan transisi dan perubahan keadaan 

(dari satu state ke state lainnya) yang terjadi pada sistem setiap kegiatan 

yang terjadi dalam sistem tersebut. 

e. Activity Diagram 
 

Pada Activity Diagram digambarkan alur dari aktivitas yang terjadi di dalam 

aplikasi sistem pendukung keputusan. Activity Diagram memberikan 

gambaran aktivitas apa saja yang akan dilakukan oleh aktor terhadap sistem 

tersebut. 

f. Deployment Diagram 

 

Deployment Diagram akan menggambarkan detail bagaimana komponen 

di-deploy dalam sistem dan di node (pada mesin, server atau piranti keras) 

mana akan ditempatkan. Diagram ini juga mendefinisikan hubungan antar 

node dan requirement. 

 
3.2.5 Implementasi 

 

Implementasi sistem merupakan tahap dimana semua rancangan sistem 

sudah selesai dan siap untuk dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk 

mengkonfirmasi modul-modul perancangan, sehingga pengguna dapat memberi 

masukan (feedback) kepada pengembangan system tentang kekurangan dari sistem 
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tersebut. Pada tahap ini perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL. 

 
3.2.6 Pengujian 

 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan keluaran atau output dari 

sistem dengan hasil perhitungan manual terhadap sejumlah rumus yang ada dalam 

exper chise . pengujian aplikasi dilakukan dengan melihat kesesuaian antara output 

yang diberikan sebagai hasil analisis dari aplikasi dengan kondisi yang sebenarnya. 

Dan setelah proses pengkodean selesai maka akan dilakukan proses pengujian 

sistem, apakah sistem tersebut sudah berjalan dengan benar dan sesuai dengan 

rancangan. 

3.2.7 Analisa Sistem 

 

Analisa sistem dilakukan guna untuk mengetahui kelemahan dan 

kekurangan dari sebuah sistem untuk kemudian dilakukan perbaikan. Pada tahap ini 

kebutuhan-kebutuhan pengguna didefinisikan untuk mempermudah dalam 

perencanaan sebelum membuat perancangan sebuah sistem baru. 

Analisa sistem dilakukan agar permasalahan yang ada dapat diketahui, 

sehingga analisa permasalahan yang ditemukan dapat dirumuskan pemecahan 

permasalahannya. 

 
3.2.8. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

Adapun dalam pembuatan sistem yang baru tentu saja perlu adanya 

gambaran sistem yang sedang berjalan pada suatu perusahaan, instansi, maupun 

tempat yang lain. Menganalisa sistem yang sedang berjalan bertujuan untuk 
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mendapatkan solusi yang lebih baik dengan melihat kelemahan atau kekurangan 

dari sistem tersebut. Sebelum membuat sistem yang baru kita perlu mengevaluasi 

sistem yang sedang berjalan agar sistem baru yang akan dibangun dapat 

diaplikasikan secara maksimal berdasarkan perbaikan-perbaikan dari kekurangan 

serta kelemahan yang terdapat pada sistem yang lama. 

Pada sistem penentuan kopi terbaik ini masih menggunakan penentuann 

secara manual dan tanpa didukung dengan metode pendukung keputusan didalam 

pengambilan sebuah keputusan. Untuk mengetahui kualitas kopi terbaik bukanlah 

hal yang mudah. Banyaknya kriteria kualitas kopi terbaik bisa jadi peneyebab 

kesulitan didalam mengambil keputusan. 

 
3.2.9. Analisa Input 

 

Input dari sistem pendukung keputusan merupakan data yang digunakan 

dalam proses penentuan kualitas kopi terbaik pada Koperasi Koerintji Barokah 

diantaranya adalah data jenis kopi. Data-data ini yang nantinya akan diolah dalam 

merancang sistem pendukung keputusan penentuan kualitas kopi terbaik pada 

Koperasi Koerintji Barokah. 

 

3.2.10. Analisa Proses 

 

Proses yang akan terjadi dalam sistem pendukung keputusan ini akan 

menggunakan metode SAW. SAW merupakan metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua kriteria. Metode SAW membutuhkan 

proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 



26  
 

 

 

 

 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Perbedaan mendasar dari 

kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. 

3.11 Analisa Output 

 

Berdasarkan analisa input yang akan diproses maka output yang akan 

dihasilkan oleh sistem pendukung keputusan menentukan kualitas kopi terbaik pada 

Koperasi Koerintji Barokah adalah laporan berupa daftar rangking penilaian jenis 

kopi yang ada pada Koperasi Koerintji Barokah yang nantinya akan menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan menentukan kualitas kopi terbaik. 

 
3.11.1 Usulan Perbaikan Sistem 

 

Berdasarkan identifikas imasalah maka ditemukan kelemahan sistem lama 

antara lain: 

1. Tidak adanya metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 

 

2. Terjadinya ketidak akuratan dalam pengambilan keputusan dalam 

menentukan kualitas kopi terbaik. 

3. Pengambilan keputusan yang tidak efektif dan tidak efisien. 

 

Untuk mengatasi masalah-masalah yang ada, diperlukan perancangan 

sistem baru untuk mendefenisikan kebutuhan fungsional. Sistem baru dirancang 

untuk memudahkan pengambilan keputusan dengan penerapan metode SAW 

(Simple Additive Weighting) adalah suatu metode sistem pendukung yang akan 

menjadikan sistem penunjang untuk mendapatkan keputusan yang lebih optimal. 
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3.11.2 Perhitungan Metode SAW (Simple Additve Weighting) 
 

 

Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu menggunakan 

metode Simple Additive Weighting. Metode Simple Additive Weighting merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah 

alternatif dengan kriteria tertentu. 

 

3.12 Kriteria 

 

Menentukan jenis-jenis kriteria dalam menentukan kualitas kopi terbaik. 

Dalam penelitian ini kriteria untuk menentukan kualitas kopi terbaik dijelaskan 

pada tabel berikut: 

1. Menentukan Bobot Kriteria dan Formula Normalisasi Kriteria 

 

Bobot dan Formula Normalisasi setiap kriteria yang telah ditentukan 

sebagai berikut ini: 

Tabel 3.1 Kriteria Kopi 

No. Kriteria Kode Bobot 
Formula 

Normalisasi 

1 Aroma Biji C1 0.25 Benefit 

2 Kadar Air C2 0.15 Cost 

 

3 
Kadar 

Keasaman 
 

C3 
 

0.20 
 

Cost 

4 After Taste C4 0.20 Benefit 

5 Kadar Kafein C5 0.20 Cost 

 
 

2. Kriteria Himpunan 

 
Menentukan rangking kriteria himpunan pada setiap alternatif, dinilai 

dengan angka yang ditentukan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.2 Kriteria Himpunan Kopi 

 

Kriteria Data Awal Nilai Angka 

 
Aroma Biji 

Sangat Beraroma 3 

Beraroma 2 

Sedikit Beraroma 1 

 
Kadar Air 

>13% 3 

12% s.d 13% 2 

10% s.d 11% 1 

 

Kadar 

Keasaman 

Tinggi 3 

Sedang 2 

Rendah 1 

 

Kriteria Data Awal Nilai Angka 

=After Taste 
Komplex 3 

Fruity 2 

Dominan Asam 1 

 
Kadar Kafein 

Tinggi 3 

Sedang 2 

Rendah 1 
 

 

3.13 Alternatif 

 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan perangkingan setiap alternatif 

terhadap setiap kriteria. Alternatif yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Alternatif 

No. 
Kode 

Alternatif 

Nama 

Alternatif 

 

1 
 

K001 
Arabika 
Fulwash 

 

2 
 

K002 
Arabika 
Honey 

 

3 
 

K003 
Arabika Blue 

Honey 

 

4 
 

K004 
Arabika 
Wethull 
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3.14 Rating Kecocokan 

 

Membuat tabel rating kecocokan setiap Alternatif pada setiap kriteria seperti 

tabel berikut ini : 

Tabel 3.4 Rating Kecocokan Alternatif (Ai) dan Kriteria Ci 

 
No. 

 
Alternatif 

Kriteria 

Aroma Biji 
Kadar 

Air 
Kadar 

Keasaman 
After 
Taste 

Kadar 
Kafein 

 

1 
 

K001 
Sedikit 
Beraroma 

 

12 
 

Sedang 
Dominan 
Asam 

 

Sedang 

2 K002 Beraroma 12 Tinggi Fruity Tinggi 

3 K003 Beraroma 11 Rendah Fruity Rendah 

 

4 
 

K004 
Sedikit 
Beraroma 

 

12 
 

Sedang 
Dominan 
Asam 

 

Sedang 

 

5 
 

K005 
Sangat 
Beraroma 

 

11 
 

Rendah 
 

Komplex 
 

Rendah 

 

3.15 Matriks Keputusan 

 

Matrik Keputusan X yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap 

alternatfi pada setiap kriteria. Nilai (x) setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria 

(Cj) yang sudah ditentukan seperti matrik dibawah ini: 

x11 x12 x13 x14 x15 

x21 x22 x23 x24 x25 

Xij = x31 x32 x33 x34 x35 

x41 x42 x43 x44 x45 
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x51 x52 x53 x54 x55 
 

Sehingga matrik keputusan X menjadi seperti pada matriks berikut ini : 

 
1 2 2 1 2  

2 2 3 2 3 
   

Xij = 2 1 1 2 1 
   

1 2 2 1 2 
   

3 1 1 3 1 
   

Berdasarkan nilai tersebut maka dapat dilakukan normalisasi sebagai 

 

berikut: 
 

a. Aroma Biji (C1) 

r11 = 1 
max(1;2;2;1;3) 

r21 = 2 
max(1;2;2;1;3) 

r31 = 2 
max(1;2;2;1;3) 

r41 = 1 
max(1;2;2;1;3) 

r51 = 3 
max(1;2;2;1;3) 

 
 
= 1 = 0.333 

3 
 
 

= 2 = 0.667 
3 

 
 

= 2 = 0.667 
3 

 
 

= 1 = 0.333 
3 

 
 

= 3 = 1 
3 

 

b. Kadar Air (C2) 

 

r12 = 
min(2;2;1;2;1) 

= 
1 

= 0.5
 

2 2 
 

r22 = 
min(2;2;1;2;1) 

= 
1 

= 0.5
 

2 2 
 

r32 = 
min(2;2;1;2;1) 

= 
1 

= 1
 

1 1 
 

r42 = 
min(2;2;1;2;1) 

= 
1 

= 0.5
 

2 2 



31  
 
 
 
 

 

r52 = 
min(2;2;1;2;1) 

= 
1 

= 1
 

1 1 
 

c. Kadar Keasaman (C3) 

 

r13 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 0.5
 

2 2 
 

r23 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 0.333
 

3 3 
 

r33 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 1
 

1 1 
 

r43 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 0.5
 

2 2 
 

r53 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 1
 

1 

 
d. After Taste (C4) 

r14 = 1 
max(1;2;2;1;3) 

r24 = 2 
max(1;2;2;1;3) 

r34 = 2 
max(1;2;2;1;3) 

r44 = 1 
max(1;2;2;1;3) 

r54 = 3 
max(1;2;2;1;3) 

1 
 
 
 
 

= 1 = 0.333 
3 

 
 

= 2 = 0.667 
3 

 
 

= 2 = 0.667 
3 

 
 

= 1 = 0.333 
3 

 
 

= 3 = 1 
3 

 

e. Kadar Kafein (C5) 

 

r15 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 0.5
 

2 2 
 

r25 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 0.333
 

3 3 
 

r35 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 1
 

1 1 
 

r45 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 0.5
 

3 2 
 

r55 = 
min(2;3;1;2;1) 

= 
1 

= 1
 

1 1 
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Hasil Normalisasi: 

 
 0.333 0.5 0.5 0.333 0.5 

0.667 0.5 0.333 0.667 0.333 

R= 0.667 1 1 0.667 1 

 
0.333 0.5 0.5 0.333 0.5 

 
1 1 1 1 1 

 

 

 

 

3.16  Menentukan Nilai Akhir 

 

Hasil Akhir nilai prefensif (Vi) diperoleh dari penjumlahan perkalian 

elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot prefensif (W) yang 

bersesuaian elemen kolom matrik dengan rumus : 

𝑛 

𝑉𝑖 = ∑ Wj Rij 
𝑗=1 

 
W= [0.25 ; 0.15 ; 0.20 ; 0.20 ; 0.20] 

 

a. Perhitungan prefensif alternatif 1 (K001) 

 

V1 = (0.25 × 0.333) + (0.15 × 0.5) + (0.20 × 0.5) + (0.20 × 0.333) + (0.20 

 

× 0.5) 

 

V1 = 0.0825 + 0.075 + 0.1 + 0.066 + 0.1 

 

V1 = 0.425 

 

b. Perhitungan prefensif alternatif 2 (K002) 

 

V2 = (0.25 × 0.667) + (0.15 × 0.5) + (0.20 × 0.333) + (0.20 × 0.667) + 

 

(0,20 × 0.333) 
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V2 = 0,167 + 0.075 + 0,066 + 0,133 + 0,066 
 

V2 = 0,508 

 

c. Perhitungan prefensif alternatfif 3 (K003) 

 

V3 = (0.25 × 0.667) + (0.15 × 1) + (0.20 × 1) + (0.20 × 0.667) + (0.20 × 

 

1) 

 

V3 = 0.167 + 0.15 + 0.20 + 0.133 +0.20 

 

V3 = 0.85 

 
d. Perhitungan prefensif alternatif 4 (K004) 

 

V2 = (0.25 × 0.333) + (0.15 × 0.5) + (0.20 × 0.5) + (0.20 × 0.333) + (0,20 

 

× 0.5) 

 

V2 = 0,08325 + 0.075 + 0,1 + 0,066 + 0,1 

 

V2 = 0,425 

 

e. Perhitungan prefensif alternatfif 5 (K005) 

 

V3 = (0.25 × 1) + (0.15 × 1) + (0.20 × 1) + (0.20 × 1) + (0.20 × 1) 
 

V3 = 0.25 + 0.15 + 0.20 + 0.20 +0.20 

 

V3 = 1 

 
Sehingga hasil perhitungan matriks keputusan, seperti pada tabel 4.5: 

 

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan 

Kode Nama Alternatif Nilai Akhir (Vi) 

K001 Arabika Fullwash 0,425 

K002 Arabika Honey 0,508 

K003 Arabika Blue Honey 0,850 

K004 Arabika Wethull 0.425 

K005 Arabika Natural 1 
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Dari perhitungan di atas nilai rangking tertinggi berada pada alternatif 

Arabika Natural dengan nilai sebesar 1. Hal ini membantu pihak koperasi dalam 

mengambil keputusan kopi mana yang berkualitas. 

4.1     Analisa Sistem Yang Baru 

 

Dengan adanya analisa sistem yang baru akan membantu dalam pembuatan 

sebuah sistem yang akan dibangun. Analisis sistem merupakan penjabaran dari 

suatu informasi yang utuh kedalam berbagai macam bagian komponennya dengan 

maksud agar kita dapat mengidentifikasi atau mengevaluasi berbagai macam 

masalah maupun hambatan yang akan timbul pada sistem sehingga nantinya dapat 

dilakukan penanggulangan, perbaikan atau juga pengembangan. Perancangan 

sistem yang baru haruslah lebih baik dari sistem yang sebelumnya. Biasanya 

perancangan sistem dilakukan seiring dengan berkembangnya suatu perusahaan, 

instansi, maupun organisasi yang kebutuhan sistemnya juga bertambah. 

4.2 Unified Modelling Language (UML) 

 

Dalam merancang sebuah sistem dibutuhkan pemodelan sebagai gambaran 

sistem yang akan dibangun dan digunakan kedepannya. UML (Unified Modelling 

Language) adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri untuk 

visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML dapat 

digunakan sebagai salah satu alat perancangan sistem yang membantu dalam 

perancangan sebuah sistem. 

 
4.2.1 Use Case Diagram 

 

Use Case Diagram adalah gambaran grafis dari beberapa atau semua actor, 

use case, dan interaksi diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem. Use case 
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diagram tidak menjelaskan secara detil tentang penggunaan use case, tetapi hanya 

memberi gambaran singkat hubungan antara use case, aktor, dan sistem. Di dalam 

use case ini akan diketahui fungsi-fungsi apa saja yang berada pada sistem yang 

dibuat. Use case diagram juga menggambarkan bagaimana proses-proses yang 

dilakukan oleh aktor terhadap sebuah sistem. 

Berikut ini adalah use case diagram dari sistem pendukung keputusan 

yang dirancang, dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini: 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram 

 

4.2.1.1 Class Diagram 

 

Class diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan 

deskripsi class serta hubungannya antara class. Class diagram berfungsi untuk 

menggambarkan struktur sistem dari pendefinisian matriks kriteria yang akan 
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dibuat untuk membangun sebuah sistem serta menggambarkan hubungan antara 

tabel-tabel yang ada pada database. Semua proses yang dilakukan aktor terhadap 

aplikasi akan didefenisikan dengan menggunakan class diagram. Adapun class 

diagram dari sistem yang dirancang dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut : 

 

Gambar 3.3 Class Diagram 

 

4.2.1.2 Activity Diagram 

 

Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem 

yang dirancang, dari mana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Adapun activity diagram yang diusulkan 

pada perancangan sistem penunjang keputusan adalah sebagai berikut : 

1. Activity Diagram Admin 
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Activity diagram admin akan menggambarkan aktivitas-aktivitas yang 

bisa dilakukan admin terhadap sistem yang dimulai dengan melakukan 

login sampai logout. Activity diagram admin dapat dilihat pada gambar 

4.3 berikut ini: 
 

 

 

 

 
Gambar 3.4 Activity Diagram 

 
 

4.2.1.3 Sequence Diagram 

 
Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi objek dan 

mengindikasikan (memberi petunjuk atau tanda) komunikasi diantara objek-objek tersebut. 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah skenario dan 

mendeskripsikan bagaimana entitas dam sistem berinteraksi , termasuk pesan yang 

digunakan saat interaksi. Semua pesan dideskripsikan dalam urutan pada eksekusi. 

Sequence diagram berhubungan erat dengan Use Case Diagram , dimana 1 Use Case akan 
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menjadi 1 Sequence Diagram. Untuk lebih jelasnya sequence diagram yang dirancang 

pada sistem adalah sebagai berikut : 

 

1. Sequence Diagram Admin Masuk Ke Halaman Depan 

 

Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin pertama kali masuk ke sistem, dimana admin dapat melihat menu yang 

ditampilkan di halam depan sebelum login. Sequence Diagram Admin masuk 

ke sistem pada halaman depan dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Sequence Diagram Halaman Depan 

 

2. Sequence Diagram Admin Login Sistem 

 

Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin untuk login system. Berikut ini adalah Sequence Diagram Admin Login 

System yang terdapat pada gambar 4.5 berikut ini: 
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Gambar 3.6 Sequence Diagram Admin Login 

 

3. Sequence Diagram Admin Mengelola Data Kopi 

 

Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin dalam mengelola data kopi. Berikut ini adalah Sequence Diagram 

Admin mengelola data kopi yang terdapat pada gambar 4.6 berikut ini: 
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Gambar 3.7 Sequence Diagram Data Kopi 

 

4. Sequence Diagram Admin Mengelola Data Kriteria 

 
Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin dalam mengelola data kriteria dalam penentuan kualitas kopi. Berikut 

ini adalah Sequence Diagram Admin mengelola data kriteria yang terdapat 

pada gambar 4.7 berikutini: 
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Gambar 3.8 Sequence Diagram Data Kiteria 

 

5. Sequence Diagram Admin Mengelola Data Kriteria Himpunan 

 
Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin dalam mengelola data kriteria himpunanan. Berikut ini adalah Sequence 

Diagram Admin mengelola data kriteria himpunan yang terdapat pada gambar 

4.8 berikut ini: 
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Gambar 3.9 Sequence Diagram Kiteria Himpunan 

 

6. Sequence Diagram Admin Input Nilai Kriteria 

 

Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin dalam menginputkan nilai kriteria yang terdapat pada alternatif. Berikut 

ini adalah Sequence Diagram Admin Input nilai kriteria yang terdapat pada 

gambar 4.9 berikut ini: 
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Gambar 3.10 Sequence Diagram Input Nilai 

 

7. Sequence Diagram Admin Hasil Keputusan 

 

Diagram ini menjelaskan urutan atau langkah-langkah yang dilakukan seorang 

admin dalam melihat hasil keputusan. Berikut ini adalah Sequence Diagram 

Admin hasil keputusan yang terdapat pada gambar 4.10 berikut ini: 
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Gambar 3.11 Sequence Diagram Hasil Keputusan 

 
4.2.2 Desain Terinci 

 

Desain terinci disebut juga desain fisik sistem. Desain terinci ini terdiri dari 

desain output, desain input, dan desain file. Rancangan-rancangan dari desain ini 

dijadikan acuan dalam perancangan sistem baru untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. 

 

4.2.2.1 Desain Output 

 

Desain output adalah desain informasi yang akan diberikan kepada 

pengguna sebagai hasil pengolahan aplikasi sistem. Output yang dihasilkan sistem 

dapat berubah laporan data, yang dapat dilihat dari layar monitor maupun dicetak 

pada kertas. 

1. Desain Home 
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Rancangan tampilan ini menjelaskan bagaimana bentuk tampilan awal 

dari sistem, dengan bentuk rancangan seperti pada gambar 4.11 berikut 

ini: 

 

Gambar 3.12 Desain Home 

 
 

2. Desain Home Admin Setelah Login 
 

Rancangan tampilan ini menjelaskan bentuk tampilan halaman admin 

setelah login, dengan bentuk rancangan seperti pada gambar 4.12 

berikut ini: 
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Gambar 3.13 Desain Home Admin Setelah Login 

 

3. Desain Tampilan Data Kopi 

 

Desain tampilan data kopi adalah tampilan untuk data alternatif, 

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.13 berikut ini: 
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Gambar 3.14 Desain Tampilan Data Kopi 

 

4. Desain Tampilan Data Kiteria 

 

Desain tampilan data kriteria adalah tampilan untuk data kriteria, 

dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.14berikutini: 
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Gambar 3.15 Desain Tampilan Data Kiteria 

 

5. Desain Tampilan Data Kriteria Himpunan 
 

Desain Tampilan Data Kriteria adalah tampilan untuk data kriteria 

himpunan dari kriteria induk, dengan bentuk rancangan seperti gambar 

4.15 berikut ini: 

 

Gambar 3.16 Desain Tampilan Data Kriteria Himpunan 
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6. Desain Data Untuk Input Kriteria 
 

Desain Tampilan Data Input Kriteria adalah tampilan untuk data 

menginputkan nilai kriteria, dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.16 

berikut ini: 

 

Gambar 3.17 Desain Data Untuk Input Kriteria 

 

7. Desain Tampilan Nilai Awal Alternatif 

 

Desain Tampilan Nilai Awal Alternatif adalah tampilan untuk 

menampilkan nilai yang telah diinputkan yang dikoversikan dalam 

bentuk angka, dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.17 berikut 

ini: 
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Gambar 3.18 Desain Tampilan Nilai Awal Alternatif 

 

8. Desain Tampilan Nilai Hasil Normalisai 

 

Desain Tampilan Nilai Hasil Normalisai adalah tampilan untuk 

menampilkan nilai matriks yang telah dinormalisasi dari nilai awal 

sebelumnya, dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.18 berikutini: 

 

 

Gambar 3.19 Desain Tampilan Nilai Hasil Normalisasi 
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9. Desain Tampilan Nilai Akhir 
 

Desain Tampilan Nilai Hasil Akhir adalah tampilan untuk menampilkan 

nilai akhir atau hasil keputusan yang dihasilkan dalam menetukan harga 

produk, dengan bentuk rancangan seperti gambar 4.19 berikutini: 

 

Gambar 3.20 Desain Tampilan Nilai Akhir 
 

4.2.2.2 Desain Input 

 

Desain input merupakan tampilan yang digunakan sebagai alat untuk 

menginputkan data oleh user kedalam sistem. Untuk memudahkan dalam 

pembuatan sistem untuk menginputkan data, maka dirancang bentuk tampilan input 

yang akan dibuat. Berikut adalah beberapa desain input yang ada pada sistem : 

 

1. Desain Input login admin 
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Form ini digunakan untuk menginputkan berita oleh admin ke sistem. 

Desain form login admin dapat dilihat pada gambar 4.20 berikut ini: 

 

Gambar 3.21 Desain Input Login Admin 

 

2. Desain Input Data Kopi 

 

Form ini digunakan untuk menginputkan data sebagai alternatif oleh admin ke 

sistem. Desain form input data lemari dapat dilihat pada gambar 4.21 berikut 

ini: 
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Gambar 3.22 Desain Input Data Kopi 
 

3. Desain Input Data Kriteria 
 

Form ini digunakan untuk menginputkan Data Nilai Kriteria oleh admin ke 

sistem. Desain form Input data kriteria dapat dilihat pada gambar 4.22 berikut 

ini: 
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Gambar 3.23 Desain Input Data Kriteria 

 

4. Desain Input Data Kriteria Himpunan 

 

Form ini digunakan untuk menginputkan Data Nilai Kriteria Himpunan oleh 

admin ke sistem. Desain Input Data Kriteria Himpunan dapat dilihat pada 

gambar 4.23 berikut ini: 
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Gambar 3.24 Desain Input Data Kriteria Himpunan 

 

5. Desain Input Data Nilai Kriteria 

 

Form ini digunakan untuk menginputkan Data Nilai Kriteria oleh admin ke 

sistem. Desain form Input Data Nilai Kriteria dapat dilihat pada gambar 4.24 

berikut: 
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Gambar 3.25 Desain Input Nilai Kriteria 
 

4.2.2.3 Desain File 

 

Database merupakan kumpulan dari beberapa file yang saling berhubungan 

seperti pada class diagram. Adapun deskirpsi tabel yang dirancang pada basis data 

dalam pembuatan sistem pendukung keputusan ini adalah sebagai berikut : 

1. Tabel Admin 
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Tabel yang digunkan untuk menyimpan data-data admin berupa 

username dan password yang digunakan untuk login admin pada sistem 

sebagai operator. Adapun tabel admin yang ada di database dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut: 

Nama Database : db_kopi 

Nama Tabel : admin 

Primary Key : id_admin 

 

Tabel 3.6 Desain Tabel Admin 

No. Field Type Width Keterangan 

1. id_admin Int 11 Id admin 

2. nm_admin Varchar 25 Nama admin 

3. Email Varchar 25 Email 

4. Username Varchar 15 Username 

5. Password Varchar 15 Password 

 
 

2. Tabel Kriteria 

 

Tabel kriteria merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data- 

data kriteria kopi dalam penentuan kualitas kopi. Adapun tabel kriteria 

yang ada di database dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Nama Database : db_kopi 

Nama Tabel : tbl_kriteria 

Primary Key : id_kriteria 
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Tabel 3.7 Desain Table Kriteria 
 

No. Field Type Width Keterangan 

1. id_kriteria Int 11 Id Himpunan 

2. Kode Varchar 5 Kode Kriteria 

3. nama_kriteria Varchar 25 Nama Kriteria 

4. Formula Varchar 30 Formula 

5. Bobot_prefensif Double  Bobot Prefensif 

 

 

3. Tabel Kopi 

 

Tabel kopi digunakan untuk menyimpan data-data kopi yang digunakan 

sebagai alternatif dalam penentuan kualitas kopi. Adapun tabel alternatif 

yang ada di database dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

Nama Database : db_kopi 

Nama Tabel : tbl_kopi 

Primary Key : id_kopi 

 

Tabel 3.8 Desain Tabel Kopi 

No. Field Type Width Keterangan 

1. Id_kopi Int 11 Id Kopi 

2. Kode Varchar 5 Kode Kopi 

3. nama_kopi Varchar 15 Nama Kopi 

 
 

4. Tabel Kriteria Himpunan 

 

Tabel kriteria himpunan merupakan tabel berisikan data-data himpunan 

kriteria. Adapun tabel kriteria himpunan pada database dapat kita lihat 

pada Tabel 4.9 berikut ini : 

Nama Database    : db_kopi 



59  

Nama Tabel : tbl _himpunan_kriteria 
 

Primary Key : id_himpunan 

 

Tabel 3.9 Desain Tabel Kriteria Himpunan 

No. Field Type Width Keterangan 

1. id_himpunan Int 11 Id Himpunan 

2. Kode Varchar 5 Kode Himpunan 

3. nm_kriteria Varchar 50 Nama 

4. nilai_angka Double  Nilai 

 
 

5. Tabel Matriks 
 

Tabel matriks merupakan tabel berisikan data-data dari nilai kriteria 

yang sudah dimasukan. Adapun tabel matriks pada database dapat kita 

lihat pada Tabel 4.10 berikut ini : 

Nama Database : db_kopi 

Nama Tabel : 

tbl_matriks 

Primary Key : id_matriks 

 

Tabel 3.10 Desain Tabel Matriks 

 

No. Field Type Width Keterangan 

1. id_matriks Int 11 Id Matriks 

2. id_kopi Int 11 Id Kopi 

3. C1 Double  Kriteria1 

4. C2 Double  Kriteria 2 

5. C3 Double  Kriteria 3 
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6. C4 Double  Kriteria 4 

7. C5 Double  Kriteria 5 

 

 

6. Tabel Bobot 
 

Tabel bobot merupakan tabel yang digunakan sebagai

 tempat penyimpanan data-data penentu kualitas kopi dengan 

menggunakan nilai yang ada yang diinputkan pada database oleh 

admin. Adapun bentuk tabel yang ada di database dapat kita lihat 

pada Tabel 4.11 berikut ini: Nama Database : db_kopi 

Nama Tabel : bobot_kriteria 

 

Primary Key : id_bobot_kriteria 

 

Tabel 4.11 Desain Tabel Bobot 

No. Field Type Width Keterangan 

1. id_bobot_kriteria Integer 15 Id Bobot Kriteria 

2. Keterangan Varchar 20 Keterangan 

3. Nilai Double  Nilai 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Implementasi Sistem 

 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan dan sekaligus pengujian 

bagi sistem berdasarkan perancangan yang telah dibuat. Pada tahap ini peneliti 

menerapkan rancangan dalam bentuk sistem yang bertujuan agar sistem tersebut 

dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 

 
4.1.1 Spesifikasi Kebutuhan 

 

Sebelum dilakukannya implementasi dan menjalankan sistem terlebih dahulu 

kita memerlukan spesifikasi perangkat seperti perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) yang mendukung pembuatan sistem. Untuk itu dapat 

dijelaskan masing-masing komponennya sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 
 

Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai client membutuhkan komputer 

dengan spesifikasi minimum sebagai berikut : 

a. AMD® APU E1-2500 Processor 

 

b. Harddisk 500 Gb 

 

c. Memory 2 Gb 
 

d. Dengan interface VGA port/Mini D-sub 15-pin for external monitor 

 

e. Dan beberapa perangkat keras yang lainnya 

 
 

2. Perangkat Lunak (Software) 
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Perangkat lunak adalah komponen non fisik yang digunakan untuk 

membuat sistem komputer dapat berjalan dan melakukan tugasnya. 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dan telah diujicobakan pada 

komputer client yaitu: 

a. Operating System : Windows 7 

 

b. Web Server : Apache v2.2 

 

c. Programming Language : Mowes Portable II 

 
d. Database : MySQL v5.5.8 

 
 

4.1.2. Instalasi Software 

 

Dalam tahap implementasi dan perancangan sistem pendukung keputusan ini 

diperlukannya aplikasi pendukung yang akan digunakan sebagai media pendukung 

menjalankan web server pada komputer untuk mengetahui hasil dari sistem yang 

sudah dibuat dan digunakan juga sebagai media bantu untuk penyimpanan data 

yang telah diinputkan dari sistem tersebut.Berikut adalah beberapa aplikasi 

pendukung yang digunakan. 

 

a. Instalasi Mowes Portable 

 

Mowes Portable merupakan salah satu software pendukung yang 

digunakan yang mana mowes mencakup beberapa kebutuhan yang 

diperlukan untuk sistem yang akan dibuat. Adapun langkah-langkah 

instalasinya adalah sebagai berikut : 
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1. Tampilan Setup Mowes Portable 
 

Sebelum melakukan proses instalasi setup dibawah inilah yang akan 

muncul pertama kali pada saat kita double klik master mowes 

portable, dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut: 

 

Gambar 4.1 Tampilan Setup Mowes Portable 

 
 

2. Pemilihan Bahasa Mowes Portable 

 

Pada tampilan ini kita dapat memilih bahasa mana yang akan kita 

gunakan dalam menjalankan mowes portable, jika sudah maka 

setelah itu klik ok untuk lanjut ke proses selanjutnya. Seperti pada 

gambar5.2 : 

 

Gambar 4.2 Tampilan Pemilihan Paket Bahasa 
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3. Perjanjian Developer denganPengguna 

 

Pada langkah ini muncul perjanjian antar developer dan pengguna 

dan pengguna harus menceklis kotak agar dapat melanjutkan proses 

instalasi. Setelah itu klik ok untuk melanjutkan langkah selanjutnya 

seperti gambar5.3 : 

 
Gambar 4.3 Tampilan Perjanjian Developer dengan Penguna 

 
 

4. PemilihanPaketInstalasi 

 

Pada langkah ini akan muncul paket – paket apa saja yang ingin di 

instal oleh pengguna, setelah pengguna memilih untuk lanjutke step 

selanjutnya tekan instal. Seperti gambar 5.4 : 
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Gambar 4.4 Tampilan Pemilihan Paket Instalasi 

 
 

5. Finish Instalasi Mowes 

 

Setelah selesai menginstal maka mowes portable dapat digunakan, 

tampilan mowes portable dapat dilihat pada gambar 5.5 berikut : 

 

Gambar 4.5 Tampilan Mowes Portable II Saat Dijalankan 
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b. Instalasi Notepad++ 

 

Software pendukung kedua yang digunakan dalam proses pembuatan sistem 

adalah notepad++. Berikut adalah langkah-langkah instalasi notepad++ : 

1. Installer Bahasa 

 

Pada tampilan awal sebelum melakukan instalasi notepad++ akan muncul 

pemilihan bahasa yang dapat dipilih sesuai dengan kemudian klik Ok 

seperti pada gambar 5.7 untuk melanjutkan proses instalasi. 

 

Gambar 4.6 Tampilan Installer Bahasa Notepad++ 

 

2. Tampilan Setup notepad++ 

 

Klik next untuk melanjutkan proses instalasi seperti pada gambar 5.8 : 
 

Gambar 4.7 Tampilan Setup Notepad++ 
 

3. Persetujuan Lisensi Aplikasi 

 

Pada langkah ini harus lisensi yang ada pada notepad++ harus disetujui 

agar dapat melanjutkan ke langkah selanjutnya maka klik I Agree seperti 

gambar 5.8 : 
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Gambar 4.8 Tampilan Persetujuan Lisensi Notepad++ 

 

4. Lokasi Penyimpanan 

 

Pilih Browse untuk menentukan lokasi penyimpanan, kemudian klik next, 

seperti pada gambar 5.9 berikut : 

 

Gambar 4.9 Tampilan Lokasi Penyimpanan Notepad++ 

 

5. Pilihan Komponen 

 

Pada pilihan komponen biarkan default kemudian klik nextuntuk lanjut 

seperti gambar 5.10 : 
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Gambar 4.10 Tampilan Pilihan Komponen 

 

6. Pilihan Komponen 2 

 

Pada pilihan komponen selanjutnya centang create shortcut agar pada saat 

selesai proses instalasi notepad++ tampil di desktop, kemudian klik Install 

seperti gambar 5.11 : 

 

Gambar 4.11 Tampilan Pilihan Komponen 2 

 

7. Proses Instalasi 

 

Pada langkah ini proses instalasi notepad++ berjalan maka tunggu hingga 

selesai sampai button next bisa d kilik seperti gambar 5.12 : 
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Gambar 4.12 Tampilan Proses Instalasi Notepad++ 

 

8. Instalasi Selesai 

 

Setelah proses instalasi selesai maka akan tampil seperti gambar 5.13 yang 

mengkonfirmasikan bahwa notepad++ telah selesai diinstal, dan jika ingin 

langsung membuka notepad++ maka silahkan centang Run Notepad++. 

 
Gambar 4.13 Tampilan Finish Notepad++ 

 
 

c. Import Database MySQL ke phpMyAdmin 

 

Sebelum menggunakan aplikasi sistem pendukung keputusan ini terlebih 

dahulu database sudah tersedia dan terpasang pada komputer client 

dengan benar. Adapun cara import data base MySQL ke phpMyAdmin 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Buka phpMyAdmin lalu, Klik link Import, seperti Gambar 5.14 

berikut : 

 

Gambar 4.14 php MyAdmin Home 

 

2. Kemudian akan muncul halaman  untuk upload file. Klik Browse. 

seperti Gambar 5.15 berikut : 

Gambar 4.15 Menu Import pada phpMyAdmin 
 

3. Cari dan pilih file db_kopi.sql kemudian klik go maka akan tampil 

struktur database seperti Gambar 5.16 sebagai berikut : 
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Gambar 4.16 Struktur Database 
 

4.2 Pengujian Sistem 

 

Tahap pengujian sistem dilakukan untuk menjamin aplikasi yang telah dibuat 

dapat berjalan dan memberikan informasi sesuai dengan yang diharapkan.Dalam 

tahap ini berlangsung beberapa aktifitas secara bertahap yaitu mulai dari 

menerapkan rencana implementasi, melakukan kegiatan implementasi dan tindak 

lanjut implementasi. 

 

4.2.1 Pengujian Interface 

 

Tahap ini dilakukan pengujian tampilan sistem untuk mengetahui apakah 

tampilan sistem dapat berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. 

3. Tampilan Home 

 

Pada halaman home ini ditampilkan menu yang dapat diakses oleh admin. 

Halaman utama menampilkan informasi mendasar mengenai pengertian 

spk, saw, serta sejarah dan struktur dari Koperasi Koerintji Barokah yang 

terlihat seperti pada gambar 5.17: 
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Gambar 4.17 Tampilan Home 

 
 

4. Tampilan Halaman Login 

 

Form login digunakan sebagai validasi data admin yang ingin masuk 

kedalam sistem dengan cara menginputkan username dan password. 

Gambar 5.18 memperlihatkan form login yang ada pada sistem : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan Halaman Login 
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5. Tampilan Home Admin 
 

Halaman home admin menampilkan tampilan home admin setelah admin 

login ke sistem yang berisi menu-menu apa saja yang dapat diakses dan 

dilihat oleh admin seperti pada gambar 5.19: 

 

Gambar 4.19 Tampilan Home Admin 

 

6. Tampilan Halaman Profil 

 

Halaman profil digunakan oleh admin untuk menampilkan dan mengubah 

profil seperti nama, email, username dan password. Gambar 5.20 

memperlihatkan halaman profil yang ada pada sistem : 
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Gambar 4.20 Tampilan Halaman Profil 

 

7. Tampilan Halaman Data Kopi 

 

Tampilan ini memperlihatkan data-data kopi yang telah diinputkan pada 

form input data kopi, sehingga menampilkan seperti pada gambar 5.21 : 

 

Gambar 5.21 Tampilan Halaman Data Kopi 
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8. Tampilan Halaman Input Data Kopi 
 

Form input data kopi digunakan untuk menginputkan dan menambahkan 

data kopi sebagai alternatif. Gambar 5.22 berikut adalah tampilan form 

input data kopi : 

 

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Input Data Kopi 
 

9. Tampilan Halaman Data Kriteria 

 

Tampilan ini memperlihatkan data-data kriteria yang telah diinputkan pada 

form input data kriteria, pada data kriteria ini dimasukkan formula 

normalisasi cost dan benefit serta nilai bobot presensif. Nilai bobot 

preferensif dimasukkan berdasarkan kriteria mana yang lebih besar 

menunjang dari hasil akhirnya, karena aroma biji merupakan salah satu 

kriteria yang sangat menunjang hasil maka aroma biji memiliki nilai lebih 

besar dari pada kriteria yang lainnya. Sehingga menampilkan seperti pada 

gambar 5.23 : 
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Gambar 4.23 Tampilan Halaman Data Kriteria 

 

10. Tampilan Halaman Input Data Kriteria 
 

Form input data kriteria digunakan untuk menginputkan dan menambahkan 

data kriteria. Gambar 5.24 berikut adalah tampilan form input data kriteria 

: 

 

Gambar 4.24 Tampilan Halaman Input Data Kriteria 
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11. Tampilan Halaman Data Input Nilai Kriteria 
 

Tampilan ini memperlihatkan yang akan diinputkan nilai nya pada form 

input nilai data kriteria, nilai yang dimasukkan diambil dari kriteria yang 

telah diinputkan. Saat menginputkan nilai kriteria, kita memilih nilai yang 

sesuai dengan alternatifnya, sehingga menampilkan seperti pada gambar 

5.25: 

 

Gambar 4.25 Tampilan Halaman Data Input Nilai Kriteria 

12. Tampilan Halaman Hasil Keputusan 
 

Form hasil keputusan digunakan untuk menampilkan nilai kriteria yang 

telah di inputkan sebelumnya. Nilai awal alternatif di dapat dari input nilai 

kriteria yang sudah di fuzzy kan pada databasenya. Hasil normalisasi di 

dapat dari nilai awal alternatif yang telah diproses berdasarkan logika pada 

program. Logika dalam program disesuaikan dengan hasil perhitungan 

yang manual, sehingga perhitungan pada program menghasilkan nilai yang 
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sama dengan perhitungan manual yang ada pada bab sebelumnya. Nilai 

akhir merupakan hasil akhir yang didapat dari hasil normalisasi yang sudah 

diproses, hasil akhir yang ada pada program juga sesuai dengan 

perhitungan manual yang ada di bab sebelumnya. Gambar 5.26 berikut 

adalah tampilan form hasil keputusan: 

 

Gambar 4.26 Tampilan Halaman Hasil Keputusan 
 

13. Tampilan Halaman Laporan Hasil Penilaian 

 
Form laporan hasil penilaian berisi data hasil penilaian menggunakan 

metode SAW pada sistem. Pada halaman laopran menunujukkan 
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keterangan standart dan berkualitas. Kopi yang keterangan nya standart 

merupakan kopi yang mempunyai nilai di bawah 0,8, sedangkan yang 

keterangan nya berkualitas merupakan kopi yang mempunyai nilai akhir di 

atas 0,9. Nilai tersebut sudah dimasukkan dan diproses kedalam logika 

programnya. Bentuk tampilan laporan hasil penilaian seperti pada gambar 

5.27 : 

Gambar 4.27 Tampilan Halaman Laporan Hasil Penilaian 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Setelah melakukan penelitian pada Koperasi Koerintji Barokah dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Dari hal tersebut 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Dengan merancang sistem pendukung keputusan dalam penentuan 

kualitas kopi terbaik dapat membantu dan mempermudah pihak Koperasi 

Koerintji Barokah dalam menentukan kualitas kopi mana yang terbaik 

dan mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

2. Dengan sistem pendukung keputusan penentuan kualitas kopi yang 

menerapkan metode Simple Additive Weighthing (SAW) dapat 

menghasilkan sebuah keputusan yang tepat dan cepat sehingga lebih 

efisien. 

3. Dengan sistem pendukung keputusan dalam menentukan kualitas kopi 

terbaik dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan Database 

MySQL sesuai dengan kriteria yang ditentukan dapat menghasilkan 

laporan kopi yang kualitas pada Koperasi Koerintji Barokah. 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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4. Dalam membangun sistem pendukung keputusan ini dapat digunakan 

metode lainnya sebagai pembanding dalam menentukan kualitas kopi 

terbaik. 

5. Pada sistem pendukung keputusan ini perlu adanya pengembangan dan 

pembaharuan terhadap sistem agar dapat digunakan berkelanjutan sesuai 

dengan yang dibutuhkan. 

6. Penerapan sistem ini sebaiknya didukung oleh beberapa sumber daya yang 

memadai seperti brainware yang paham akan jalannya sistem dan juga 

hardware yang mendukung. 
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